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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis peran pelatihan dan penyuluhan dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDM) pertanian di Kabupaten Brebes dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan penyuluhan berkontribusi positif terhadap peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan perubahan pola pikir petani yang lebih adaptif terhadap inovasi, namun
efektivitasnya belum optimal akibat rendahnya partisipasi, keterbatasan pendampingan, serta hambatan
eksternal seperti akses modal dan sarana produksi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan terintegrasi antara
peningkatan kapasitas dan dukungan kebijakan guna mendorong penguatan SDM pertanian yang
berkelanjutan.

Kata Kunci: Pelatihan Pertanian, Penyuluhan Pertanian, Kualitas SDM Petani, Adopsi Inovasi, Pertanian
Berkelanjutan.

Abstract: This study aims to analyze the role of training and extension services in improving the quality of
agricultural human resources (HR) in Brebes Regency using a descriptive qualitative approach through

interviews, observations, and documentation analyzed using the Miles and Huberman model. The results

show that training and extension services contribute positively to increasing knowledge, skills, and changing

the mindset of farmers to be more adaptive to mnovation. However, their effectiveness is not optimal due to

low participation, limited mentoring, and external obstacles such as access to capital and production facilitres.

Therefore, an integrated approach between capacity building and policy support is needed to encourage the

strengthening of sustainable agriculrural HR.

Keywords: Agriculrural Training, Agricultural Extension, Quality Of Farmer Human Resources, Adoption

Of Innovation, Sustainable Agriculture.

PENDAHULUAN

Sektor pertanian hingga kini masih memegang peranan penting sebagai penopang
perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, kontribusi sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional secara konsisten
berada pada kisaran 12—13% dalam beberapa tahun terakhir (Badan Pusat Statistik, 2023). Selain

itu, sektor ini juga menyerap lebih dari 28% total tenaga kerja di Indonesia. Hal ini menunjukkan
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bahwa pertanian tidak hanya berfungsi sebagai penyedia pangan, tetapi juga menjadi sumber mata
pencaharian utama bagi sebagian besar masyarakat, terutama yang tinggal di daerah perdesaan.

Pada level daerah, Kabupaten Brebes dikenal luas sebagai salah satu pusat produksi bawang
merah terbesar di Indonesia. Setiap tahunnya, produksi bawang merah di wilayah ini mencapai
ratusan ribu ton dan berperan signifikan dalam memenuhi kebutuhan nasional. Selain itu, sektor
pertanian menjadi sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerja di daerah tersebut. Meskipun
demikian, tingginya tingkat produksi belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kualitas sumber
daya manusia (SDM) petani. Berbagai permasalahan seperti ketidakstabilan harga, ketergantungan
pada metode budidaya tradisional, serangan organisme pengganggu tanaman, serta dampak
perubahan iklim masih menjadi kendala yang memengaruhi keberlanjutan produksi dan
pendapatan petani.

Jika dilihat dari sudut pandang teori human capital, peningkatan kualitas SDM merupakan
bentuk investasi jangka panjang yang berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas dan
kesejahteraan (Anwas, 2013). SDM pertanian yang berkualitas tidak hanya diukur dari
kemampuan teknis dalam bercocok tanam, tetapi juga mencakup keterampilan dalam manajemen
usaha, pemanfaatan teknologi, kemampuan membaca dinamika pasar, serta sikap adaptif terhadap
perubahan. Tanpa adanya penguatan pada aspek-aspek tersebut, petani akan mengalami kesulitan
dalam beralih dari pola usaha tradisional menuju sistem pertanian yang lebih modern dan
kompetitif.

Pelatihan dan penyuluhan pertanian memiliki peran strategis dalam meningkatkan kapasitas
tersebut. Secara regulatif, Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan
Pertanian menegaskan bahwa tujuan penyuluhan adalah untuk meningkatkan kemampuan serta
kemandirian pelaku utama dalam pembangunan pertanian (Indonesia, 2006). Dalam
implementasinya, pelatihan berfungsi untuk meningkatkan keterampilan teknis maupun
manajerial, sementara penyuluhan menjadi sarana dalam mentransfer inovasi serta memberikan
pendampingan secara berkelanjutan (Salam, 2018; Sudirman et al., 2025). Namun demikian,
keberhasilan kedua instrumen ini sangat ditentukan oleh kesesuaian materi dengan kebutuhan
petani, intensitas pendampingan yang dilakukan, serta tingkat partisipasi petani itu sendiri.

Di Kabupaten Brebes, pemerintah daerah melalui penyuluh pertanian lapangan telah

melaksanakan berbagai program pelatihan dan penyuluhan. Meskipun program-program tersebut
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telah berjalan, masih muncul pertanyaan mengenai efektivitasnya dalam mendorong perubahan
pada kapasitas, pola pikir, serta praktik usaha tani para petani. Apakah materi pelatihan yang
diberikan benar-benar sesuai dengan kebutuhan aktual petani? Apakah kegiatan penyuluhan
mampu meningkatkan kemandirian serta kemampuan adaptasi petani terhadap dinamika pasar?
Pertanyaan-pertanyaan tersebut penting untuk dikaji agar kebijakan pengembangan SDM
pertanian tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga memberikan dampak nyata.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pelatihan
dan penyuluhan dalam meningkatkan kualitas SDM pertanian di Kabupaten Brebes. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan kajian
terkait SDM pertanian, sekaligus menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan yang lebih relevan,

kontekstual, dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif karena bertujuan
untuk memahami secara lebih mendalam bagaimana peran pelatihan dan penyuluhan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) pertanian di Kabupaten Brebes. Lokasi
penelitian beradi di Kabupaten Brebes yang merupakan daerah sentra bawang merah yang
memiliki banyak kegiatan pelatihan dan penyuluhan. Informan dalam penelitian ini terdiri dari
petani, penyuluh pertanian lapangan (PPL), serta pihak terkait lainnya yang dipilih berdasarkan
pengalaman dan keterlibatan mereka dalam kegiatan tersebut. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi, serta dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang lengkap
dan sesuai kondisi nyata. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman

yang meliputi proses penyederhanaan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono,
2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Kondisi SDM Petani di Kabupaten Brebes

Berdasarkan hasil penelitian, kondisi sumber daya manusia (SDM) petani di Kabupaten
Brebes masih didominasi oleh karakteristik tradisional, baik dari segi pola pikir maupun praktik
usaha tani. Mayoritas petani memperoleh pengetahuan bertani secara turun-temurun tanpa

didukung oleh pendidikan formal yang memadai di bidang pertanian. Hal ini menyebabkan
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keterbatasan dalam memahami teknologi baru, pengelolaan usaha tani secara modern, serta
kemampuan dalam membaca dinamika pasar.

Selain itu, struktur usia petani juga cenderung didominasi oleh kelompok usia menengah
hingga lanjut, yang berdampak pada rendahnya tingkat adopsi inovasi. Petani yang lebih tua
umumnya cenderung mempertahankan metode konvensional yang telah lama digunakan,
meskipun metode tersebut tidak selalu efisien dalam menghadapi tantangan pertanian modern
seperti perubahan iklim dan fluktuasi harga.

Di sisi lain, sektor pertanian tetap menjadi tulang punggung perekonomian daerah, baik
dalam penyerapan tenaga kerja maupun kontribusinya terhadap produk domestik regional .
Namun, kondisi SDM yang belum optimal menjadi salah satu faktor penghambat dalam
meningkatkan produktivitas dan daya saing sektor pertanian. Hal ini juga sejalan dengan temuan
bahwa keterbatasan kapasitas SDM dan akses terhadap teknologi menjadi tantangan utama dalam
pembangunan pertanian berkelanjutan (Pudjiastuti et al., 2025; Firdaus et al., 2024)..

1. Reduksi Data

Pada tahap reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyeleksi,
memfokuskan, serta menyederhanakan berbagai informasi yang diperoleh dari hasil wawancara
mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola
utama yang berkaitan dengan kondisi sumber daya manusia (SDM) petani, bentuk pelatihan dan
penyuluhan yang diberikan, serta dampaknya terhadap perubahan perilaku dan praktik usaha tani.

Berdasarkan hasil reduksi data, ditemukan bahwa sebagian besar petani di Kabupaten Brebes
masih memiliki keterbatasan dalam aspek pengetahuan dan keterampilan, khususnya yang
berkaitan dengan penerapan teknologi pertanian modern. Pengambilan keputusan dalam usaha tani
cenderung didasarkan pada pengalaman empiris yang diwariskan secara turun-temurun, bukan
pada pertimbangan teknis maupun analisis ekonomi yang terukur. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pola pikir tradisional masih cukup dominan dan menjadi salah satu faktor penghambat dalam
proses modernisasi sektor pertanian. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa resistensi terhadap inovasi seringkali dipengaruhi oleh faktor pengalaman
empiris serta persepsi risiko yang tinggi di kalangan petani (Hermawan et al., 2017).

Hal ini sesuai dengan salah satu pernyataan dari petani:
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“Kami biasanya ikut cara orang tua dulu, dari dulu juga pakai cara itu. Kadang kalau ada

>

cara baru masih ragu buat coba.’

Pernyataan ini mengindikasikan adanya kecenderungan kehati-hatian yang tinggi terhadap
inovasi, yang pada satu sisi mencerminkan upaya meminimalkan risiko, namun di sisi lain justru
memperlambat adopsi teknologi baru. Dalam konteks ini, rendahnya keberanian untuk mencoba
metode baru menjadi salah satu hambatan dalam peningkatan produktivitas dan efisiensi usaha
tani.

Selain itu, hasil reduksi data juga menunjukkan bahwa pelaksanaan pelatihan dan
penyuluhan di Kabupaten Brebes telah mencakup berbagai aspek, baik teknis maupun manajerial.
Materi yang diberikan relatif beragam dan telah disesuaikan dengan kebutuhan dasar petani.
Namun demikian, tingkat partisipasi petani dalam kegiatan tersebut masih belum merata. Sebagian
petani menunjukkan keterlibatan yang aktif, sementara sebagian lainnya cenderung pasif atau
bahkan tidak mengikuti kegiatan sama sekali (Hermawan et al., 2017).

Tingkat partisipasi petani yang berbeda-beda ini dipengaruhi oleh beberapa hal. Salah
satunya adalah keterbatasan waktu karena mereka harus fokus mengurus kegiatan usaha tani
sehari-hari. Selain itu, tidak semua petani mendapatkan informasi yang jelas tentang jadwal
pelatihan, sehingga banyak yang akhirnya tidak ikut. Faktor lain yang juga berpengaruh adalah
kurangnya dorongan atau minat untuk mengikuti pelatihan. Di samping itu, ada juga faktor dari
dalam diri petani, seperti rasa ragu terhadap manfaat pelatihan, terutama bagi mereka yang sudah
lama terbiasa menggunakan cara-cara tradisional dalam bertani.

Dari sisi manfaat, pelatihan mampu menambah wawasan dan pengetahuan petani, khususnya
dalam aspek teknis budidaya. Namun demikian, tidak semua pengetahuan tersebut langsung
diterapkan dalam praktik di lapangan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
peningkatan pengetahuan dengan perubahan perilaku nyata. Sementara itu, kegiatan penyuluhan
dinilai cukup membantu dalam memberikan informasi baru, tetapi efektivitasnya masih terbatas

karena jumlah penyuluh yang belum memadai serta intensitas pendampingan yang masih rendah.

2.  Penyajian Data

Page | 104



Jurnal Inovasi Pendidikan, Vol 8, No. 2
https://journalversa.com/s/index.php/jip Mei 2026

Pada tahap penyajian data, informasi yang telah diseleksi kemudian disusun secara sistematis
dalam bentuk uraian naratif yang bersifat deskriptif sekaligus analitis. Penyusunan ini bertujuan
untuk memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai keterkaitan antara kondisi SDM petani,
pelaksanaan pelatihan dan penyuluhan, serta dampaknya terhadap perubahan perilaku usaha tani.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan pelatihan dan penyuluhan mulai
memberikan pengaruh terhadap peningkatan kualitas SDM petani di Kabupaten Brebes, meskipun
perubahan tersebut berlangsung secara bertahap. Petani yang aktif mengikuti kegiatan cenderung
memiliki pemahaman yang lebih baik terkait teknik budidaya dan mulai menunjukkan sikap yang
lebih terbuka terhadap penerapan inovasi.

Materi pelatihan yang diberikan umumnya berfokus pada peningkatan kemampuan teknis,
seperti penggunaan benih berkualitas, penerapan pemupukan yang tepat, serta pengendalian hama
dan penyakit tanaman secara efektif. Selain itu, pelatihan juga mencakup aspek manajemen usaha
tani, seperti pencatatan biaya produksi dan perencanaan usaha, yang bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan keuntungan.

Sementara itu, kegiatan penyuluhan dilaksanakan melalui berbagai metode, seperti
pertemuan kelompok tani, kunjungan langsung ke lahan, serta demonstrasi praktik di lapangan.
Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai
media interaksi yang memungkinkan petani untuk berdiskusi dan bertukar pengalaman.

Namun dalam pelaksanaannya, penyuluhan masih menghadapi sejumlah kendala. Salah satu
permasalahan utama adalah keterbatasan jumlah tenaga penyuluh, yang menyebabkan jangkauan
pendampingan menjadi tidak merata. Selain itu, frekuensi kegiatan yang belum konsisten juga
berdampak pada kurang optimalnya proses transfer pengetahuan kepada petani (Sitorus, 2024).

Dari sisi dampak, pelatihan dan penyuluhan secara umum memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kualitas SDM. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan berpengaruh terhadap perubahan perilaku petani. Petani
mulai memahami pentingnya penggunaan input secara efisien serta mulai mempertimbangkan
aspek ekonomi dalam menjalankan usaha tani. Selain itu, terdapat perubahan dalam pola pikir, di
mana petani mulai lebih terbuka terhadap inovasi dibandingkan sebelumnya (Zakaria et al., 2025;
Wuli, 2024).

Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari penyuluh pertanian yang menyatakan:
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“Sebenarnya banyak petani yang mau coba cara baru, tetapi takut gagal. Karena
keterbatasan modal, jadi kebanyakan masih pakai cara lama. Dan banyak juga petani yang

setelah ikut pelatihan hasil taninya jadi bagus dan lebih tahu cara pakai pupuk yang pas.”

Pernyataan tersebut menunjukkan dua hal penting, yaitu adanya potensi perubahan pada
petani sekaligus hambatan nyata dalam implementasi inovasi. Di satu sisi, pelatihan terbukti
mampu meningkatkan pengetahuan dan hasil produksi. Namun di sisi lain, faktor risiko dan
keterbatasan modal masih menjadi alasan utama petani enggan mengadopsi cara baru.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa keberhasilan pelatihan dan penyuluhan tidak hanya
ditentukan oleh kualitas materi yang diberikan, tetapi juga oleh dukungan terhadap faktor
eksternal. Keterbatasan akses terhadap modal, sarana produksi, serta jaminan risiko menjadi aspek
penting yang perlu diperhatikan agar inovasi yang diperoleh petani dapat diterapkan secara optimal

di lapangan.

3. Penarikan Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan proses analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pelatihan dan penyuluhan memiliki peran yang cukup penting dalam upaya meningkatkan kualitas
SDM petani di Kabupaten Brebes. Pelatihan berfungsi sebagai sarana peningkatan kapasitas
pengetahuan dan keterampilan, sedangkan penyuluhan berperan dalam memberikan
pendampingan yang mendukung proses penerapan di lapangan.

Berdasarkan keseluruhan proses analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pelatihan dan penyuluhan memiliki peran yang cukup penting dalam upaya meningkatkan kualitas
SDM petani di Kabupaten Brebes. Pelatihan berfungsi sebagai sarana peningkatan kapasitas
pengetahuan dan keterampilan, sedangkan penyuluhan berperan dalam memberikan
pendampingan yang mendukung proses penerapan di lapangan.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa peningkatan kualitas SDM tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor internal, tetapi juga sangat bergantung pada dukungan eksternal. Keterbatasan akses
terhadap modal, teknologi, dan sarana produksi menjadi hambatan utama dalam

mengimplementasikan inovasi yang telah diperoleh melalui pelatihan dan penyuluhan.
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Oleh karena itu, pengembangan SDM pertanian perlu dilakukan melalui pendekatan yang
lebih menyeluruh dan terintegrasi. Pelatihan dan penyuluhan harus didukung oleh kebijakan yang
memfasilitasi akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan petani, sehingga peningkatan kapasitas
yang telah dicapai dapat diimplementasikan secara nyata.

Secara keseluruhan, pelatihan dan penyuluhan telah memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan kualitas SDM petani. Akan tetapi, untuk mendorong perubahan yang lebih
signifikan menuju pertanian yang modern dan berkelanjutan, diperlukan upaya yang lebih

sistematis, berkelanjutan, serta melibatkan berbagai pihak terkait.

B. Analisis dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan dan penyuluhan memiliki kontribusi
terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) petani, baik dari segi pengetahuan,
keterampilan, maupun pola pikir. Temuan ini dapat dijelaskan melalui perspektif teori human
capital yang menyatakan bahwa investasi dalam bentuk pendidikan, pelatihan, dan peningkatan
kapasitas individu akan berdampak pada peningkatan produktivitas dan kesejahteraan. Dalam
konteks penelitian ini, pelatihan dan penyuluhan merupakan bentuk investasi yang secara langsung
meningkatkan kemampuan petani dalam mengelola usaha tani secara lebih efektif dan efisien
(Utami et al., 2023).

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan tidak
selalu diikuti oleh perubahan perilaku secara langsung. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui teori
difusi inovasi yang dikemukakan oleh Rogers, di mana proses adopsi inovasi tidak terjadi secara
instan, melainkan melalui beberapa tahapan mulai dari kesadaran, minat, evaluasi, percobaan,
hingga adopsi (Ariana S, et al., 2021). Sebagian petani di Kabupaten Brebes masih berada pada
tahap awal, yaitu tahap kesadaran dan minat, sehingga belum sepenuhnya mengimplementasikan
inovasi dalam praktik usaha tani. Faktor usia, kebiasaan, serta persepsi risiko menjadi penyebab
utama lambatnya proses adopsi tersebut.

Selain itu, adanya keraguan petani dalam mencoba metode baru juga berkaitan dengan
konsep perceived risk, di mana petani cenderung menghindari inovasi yang berpotensi
menimbulkan kerugian (Setiyowati T, et al., 2022). Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian

Hermawan et al. (2017) yang menyatakan bahwa tingkat partisipasi dan adopsi petani sangat
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dipengaruhi oleh persepsi terhadap manfaat dan risiko dari inovasi yang diperkenalkan. Dalam
penelitian ini, keterbatasan modal juga menjadi faktor yang memperbesar persepsi risiko tersebut,
sehingga petani lebih memilih menggunakan metode tradisional yang dianggap lebih aman.

Dari sisi proses pembelajaran, temuan penelitian ini juga relevan dengan teori andragogy
yang menekankan bahwa pembelajaran orang dewasa akan lebih efektif apabila bersifat
kontekstual, berbasis pengalaman, dan langsung dapat diterapkan (Sumardjo, 2012). Pelatihan
yang telah dilaksanakan memang mampu meningkatkan pengetahuan petani, namun belum
sepenuhnya optimal dalam mendorong perubahan perilaku karena keterbatasan praktik langsung
serta kurangnya pendampingan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan penelitian Anwas (2013)
yang menunjukkan bahwa intensitas pelatihan dan interaksi dalam penyuluhan berpengaruh
terhadap peningkatan kompetensi, tetapi membutuhkan dukungan berkelanjutan agar dapat
diimplementasikan secara nyata.

Peran penyuluh dalam proses pendampingan juga menjadi faktor penting yang menentukan
keberhasilan penyuluhan. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa keterbatasan jumlah penyuluh
menyebabkan proses pendampingan belum berjalan optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Sudirman et al. (2025) yang menyatakan bahwa kinerja penyuluh memiliki pengaruh signifikan
terhadap perubahan perilaku petani. Penyuluhan yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai proses pemberdayaan yang membutuhkan interaksi
intensif dan berkelanjutan.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan pelatihan dan penyuluhan tidak hanya
ditentukan oleh faktor internal petani, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
akses terhadap modal, sarana produksi, dan kebijakan pendukung. Hal ini sesuai dengan
pandangan dalam pembangunan pertanian berkelanjutan yang menekankan pentingnya
pendekatan sistemik dan terintegrasi. Penelitian Zakaria et al. (2025) juga menunjukkan bahwa
efektivitas penyuluhan akan meningkat apabila didukung oleh kebijakan yang memadai, seperti
subsidi input dan program pemberdayaan masyarakat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan penyuluhan merupakan faktor
penting dalam meningkatkan kualitas SDM petani, namun efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh

berbagai faktor lain yang saling berkaitan. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara peningkatan
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kapasitas individu melalui pelatihan dan penyuluhan dengan dukungan struktural yang memadai

agar proses adopsi inovasi dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan penyuluhan memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) petani di Kabupaten Brebes,
khususnya dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan teknis, serta perubahan pola pikir ke
arah yang lebih adaptif terhadap inovasi pertanian. Meskipun demikian, dampak yang dihasilkan
belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat berbagai kendala, baik dari sisi internal seperti
dominasi pola bertani tradisional dan tingkat partisipasi yang belum merata, maupun dari sisi
eksternal seperti keterbatasan akses terhadap modal, sarana produksi, serta rendahnya intensitas
pendampingan akibat terbatasnya tenaga penyuluh. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
lebih terintegrasi dan berkelanjutan antara peningkatan kapasitas petani melalui pelatihan dan
penyuluhan dengan dukungan kebijakan yang memadai, sehingga proses adopsi inovasi dapat
berlangsung secara lebih efektif dan mampu mendorong pengembangan pertanian yang produktif

dan berkelanjutan.
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